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PENGARUH BEBERAPA DOSIS KOMPOS TITHONIA
TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL 5 KLON
TANAMAN RAMI (Boehmeria nivea) PADA ULTISOL

Abstrak

Penelitian mengenai pengaruh beberapa dosis kompos tithonia terhadap
pertumbuhan dan hasil 5 klon tanaman rami (Boehmeria nivea) pada Ultisol telah
dilaksanakan dari bulan Mei sampai Agustus 2014 di Kebun Percobaan Fakultas
Pertanian Universitas Andalas, Padang dengan ketinggian tempat 350 m di atas
permukaan laut (dpl). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan dosis
kompos tithonia terbaik pada masing-masing klon terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman rami pada Ultisol. Metode penelitian menggunakan lima Rancangan
Acak Lengkap (RAL) yang dilakukan secara terpisah dengan 4 taraf perlakuan
dan 3 ulangan. Perlakuannya 10 ton/ha, 20 ton/ha, 30 ton/ha, 40 ton/ha.
Pengamatan pertumbuhan dan hasil meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, daun
terpanjang, lebar helaian daun terlebar, diameter pangkal batang, jumlah anakan,
bobot segar tajuk, bobot segar serat, bobot kering tajuk, indeks luas daun, bobot
segar serat per petak dan bobot segar serat per hektar. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Tanaman rami klon Lembang A dengan pemberian beberapa
dosis kompos tithonia belum mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasilnya
pada Ultisol. Tanaman rami klon Indocina dengan pemberian beberapa dosis
kompos tithonia belum mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasilnya pada
Ultisol. Tanaman rami klon Ramindo I dengan pemberian dosis 40 ton/ha telah
mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasilnya pada Ultisol. Tanaman rami
klon Padang 3 dengan pemberian beberapa dosis kompos tithonia belum mampu
meningkatkan pertumbuhan dan hasilnya pada Ultisol. Tanaman rami klon
Bandung A dengan pemberian dosis 40 ton/ha telah mampu meningkatkan
pertumbuhan dan hasilnya pada Ultisol.

Kata kunci : rami, kompos, tithonia, pertumbuhan, hasil, ultisol
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THE EFFECT OF VARIOUS DOSES OF TITHONIA
COMPOST ON THE GROWTH AND YIELD OF FIVE
CLONES OF RAMI (Boehmeria Nivea) GROWING ON

ULTISOL

Abstract

This research was conducted at the Faculty of Agriculture, University of
Andalas, Limau Manis, Padang, West Sumatra, at an altitude of 350 meters above
sea level from May to August 2014. The aim of this research was to find the best
dose of tithonia compost for growth and yield of Rami plants growing on Ultisol.
Five completely randomized designs were used with 4 treatments ( 10, 20, 30 or
40 tons/ha) in triplicate. Parameters measured were plant height, the number of
leaves, the longest leaf, the width of the widest leaf blade, stem diameter, the
number of tillers, shoot fresh weight, fiber fresh weight, shoot dry weight, leaf
area index, the weight of fresh fiber per plot and the weight fresh fiber per hectare.
Clones “’Lembang A’’, “’Indocina’” and ‘’Padang 3” showed no increase in
growth or yield at any of the doses of tithonia compost tested. Whereas “Ramindo
I’* and “’Bandung A”with 40 tonnes/ha tithonia compost showed an increase in
both growth and yield.

Keywords : Rami Plants, Tithonia, compost, Growth, Yield, Ultisol
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BAB I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman rami dalam bahasa latin dikenal dengan nama Boehmeria nivea
yang merupakan tanaman penghasil serat. Tanaman rami menghasilkan serat dari
kulit batangnya yang digunakan untuk bahan baku tekstil. Selain dikenal sebagai
penghasil serat, tanaman rami dapat menghasilkan produk lain. Daun tanaman
rami dapat digunakan sebagai bahan pupuk dan pakan ternak (Dahlan, 2011).

Kebutuhan serat sebagai bahan baku tekstil semakin meningkat, jumlah
tersebut akan meningkat sejalan dengan pertambahan penduduk dan tingkat
kesejahteraan masyarakat. Indonesia dikenal sebagai negara pengimpor serat
kapas terbesar keempat di dunia. Di Indonesia produksi serat rami nasional
sebesar 11 ton pada tahun 2007, hanya memenuhi 0,006% konsumsi serat
nasional yang mencapai 500 ton/hari (Tirtosuprobo et al., 2007 cit Purwati, 2010).
Pada Tahun 2011 Indonesia mengimpor kapas sekitar 43 ton atau setara dengan
62 ribu dolar AS (Ditjen Perkebunan Indonesia, 2012). Untuk mengatasi
ketergantungan impor akan serat kapas adalah dengan mengusahakan tanaman

serat lain. Tanaman serat yang dapat menggantikan serat kapas adalah serat
tanaman rami, serat dari rami memiliki karakteristik mirip tanaman kapas. Selain
itu tanaman rami mudah dibudidayakan di Indonesia dibanding tanaman kapas
(Hermawan, 2012).

Rami memiliki kekuatan dan daya serap air yang lebih tinggi dibanding
kapas serta memiliki warna dan kilau serat setara sutera alam. Serat rami dipasar-
kan dalam berbagai bentuk, china grass (serat kasar), raw rami atau decorticated
dan degumming rami fibres, staple fiber, silver, tops dan roving yaitu serat rami
yang telah diolah melalui proses degumming, benang atau kain rami, baik murni
maupun campuran serat lain. Serat tanaman rami dapat digunakan sebagai bahan
baku tekstil, dengan cara mencampur bersama-sama serat kapas atau polyester
(sebagai subsitusi serat kapas/cotton) (Musaddad, 2007). Permasalahan yang di-
hadapi dalam budidaya tanaman rami di Indonesia adalah rendahnya produk-
tivitas, hal ini dikarenakan beberapa faktor yang mempengaruhinya, seperti mutu
kurang baik, pemilihan daerah tidak selektif dan pupuk yang belum sesuai.




Tanaman rami membutuhkan tanah yang datar dan berstruktur ringan. Untuk
mendapatkan serat yang baik maka diperlukan pemupukan dengan bahan organik.

Sejalan dengan cerahnya prospek rami pada masa yang akan datang maka
diperlukan pembudidayaan rami secara intensif. Salah satu yang sangat penting
bagi pertumbuhan dan pengembangan tanaman rami yang baik adalah dengan
penyediaan unsur hara yang mencukupi dan seimbang sesuai dengan kebutuhan
tanam. Produksi tanaman akan terhalang atau terhambat jika kandungan unsur
hara yang terkandung di dalam tanah kurang atau tidak seimbang, terutama di
daerah yang miskin kandungan unsur hara.

Mengingat lahan yang semakin sempit karena adanya alih fungsi lahan,
menyebabkan pemanfaatan lahan marginal untuk pertanian menjadi salah satu
alternatif untuk melakukan budidaya. Tanah di Indonesia umumnya tanah-tanah
marginal terutama ordo Ultisol. Ultisol merupakan tanah marginal terluas di
Indonesia yaitu sekitar 45,8 juta ha yang tersebar di Sumatera, Kalimantan,
Sulawesi dan Irian Jaya (Subagyo et al., 2004).

Arsyad (1989) menyatakan bahwa Ultisol mempunyai kemantapan
struktur yang rendah, tingginya kepadatan tanah yang pada akhirnya
menyebabkan buruknya pertumbuhan tanaman. Jika Ultisol ditanami tanaman
pertanian tanpa perlakuan khusus maka pertumbuhan tanaman akan buruk dan
berdampak pada produktivitas tanaman, salah satu usaha untuk memperbaiki sifat
Ultisol secara fisik dapat dilakukan dengan penambahan bahan organik.

Pemberian bahan organik adalah salah satu upaya dalam memperbaiki
struktur tanah, sehingga dapat memperbaiki tata udara dan air pada tanaman serta
dapat membantu pertumbuhan tanaman sacara optimal. Syarief (1985)
menyatakan dengan adanya bahan organik pada tanah maka berpengaruh kepada
pembentukan struktur tanah sehingga memenuhi keadaan air dan udara yang
diperlukan untuk pengambilan unsur hara dan tanah akan menjadi gembur, tata
udara dan air akan baik.

Bahan organik mempunyai peranan penting dalam memperbaiki sifat
fisika, kimia dan biologi tanah. Bahan organik secara langsung berperan untuk
mensuplai hara bagi tanaman. Pemberian bahan organik ke dalam tanah akan

meningkatkan unsur hara makro maupun mikro yang dibutuhkan oleh tanaman.



Sedangkan secara tidak langsung membentuk dan memantapkan agregat tanah,
membentuk pori aerasi dan drainasi, dan meningkatkan total ruang pori serta
meningkatkan daya tahan air tanah.

Salah satu sumber bahan organik yang dapat dimanfaatkan adalah kompos
yang berasal dari tumbuhan tithonia. Tithonia diversifolia merupakan gulma
tahunan yang berpotensi sebagai sumber hara karena mengandung 3,5%N,
0,37%P, dan 4,10% K (Hartatik, 2007).

Berdasarkan penelitian Muhsanati er al, (2008), pemberian kompos
tithonia 10 ton/ha mampu meningkatkan tinggi tanaman jagung manis. Fiza
(2004) menyatakan bahwa pemberian 15 ton/ha kompos tithonia dapat
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman kacang buncis.

Berdasarkan penelitian Nofrida, 2012; Harifandra, 2013; Triswardani,
2013 dinyatakan bahwa tinggi tanaman rami 5 klon (Lembang A, Indocina,
Ramindo I, Padang 3, Bandung A) berurutan yaitu 62,76 76,83 82 cm, 74,68
118,33 81,73 cm, 105 97 70,43 cm, 139 147 75,23 cm, 124 160 101 cm. Pada
kondisi normal tinggi tanaman dapat mencapai ketinggian 1-2,5 m bahkan lebih,
bisa mencapai 3 m. Produktivitas serat rami tergantung dari tinggi, diameter dan
jumlah anakan.

Berdasarkan uraian tersebut maka penulis telah melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Beberapa Dosis Kompos Tithonia terhadap
Pertumbuhan dan Hasil 5 Klon Tanaman Rami (Boehmeria nivea) pada
Ultisol™.

B. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan dosis kompos
tithonia terbaik pada masing-masing klon terhadap pertumbuhan dan hasil

tanaman rami pada Ultisol.

C. Manfaat

1. Menambahkan informasi bagi perkembangan ilmu pengetahuan di bidang
pertanian.

2. Sebagai informasi bagi petani bahwa kompos tithonia sangat baik untuk

pertumbuhan dan hasil tanaman rami pada Ultisol.



BAB 11 TINJAUAN PUSTAKA

A. Tanaman Rami

Tanaman Rami pertama kali ditemukan oleh George E. Rumphius pada
tahun1660, seorang peneliti botani dari Belanda di daerah India Timur dan diberi
nama Ramium majus. Sebenarnya tanaman ini sudah dikenal manusia kira-kira
200 tahun sebelum masehi. Tanaman ini diduga juga berasal dari Cina bagian
tengah dan barat, sampai sekarang tanaman ini berkembang baik di negara
tersebut (Dahlan, 2011).

Batang tanaman rami berwarna hijau muda sampai hijau tua berbentuk
silinder tegak tidak bercabang dan bisa tumbuh setinggi 1-2,5 m bahkan lebih, dan
diameter batang antara 8-20 mm. Produktivitas serat rami tergantung dari tinggi
dan diameter batang (Suratman ef al., 1993). Sistem perakaran tanaman rami
adalah perakaran dimorphic, yaitu akar umbi sebagai pangkal akar yang me-
nembus tanah secara vertikal sampai kedalaman 25 cm yang berfungsi sebagai
penyimpan cadangan makanan dan akar reproduksi (rhizome) kira-kira 10 cm
yang tumbuh mendatar di dalam tanah. Pada rhizome banyak terdapat mata tunas
yang dapat digunakan sebagai perbanyakan tanaman rami (Mayerni, 2006).

Tanaman rami dapat diperbanyak dengan menggunakan berbagai cara,
seperti: Biji, harus dilakukan pengecambahan terlebih dahulu, namun per-
banyakan ini jarang dilakukan, karena memerlukan waktu lama dan sulit tumbuh;
Rhizoma, yaitu akar yang memiliki banyak mata tunas, cara ini paling banyak di-
lakukan sebagai perbanyakan tanaman. Kelemahannya memerlukan lahan luas
dan waktu relatif lama; Stek batang, cara ini juga jarang digunakan karena
peluang tumbuhnya sedikit, sangat tergantung umur tanaman yang disetek,
pemeliharaan, iklim dan kondisi lahan; Kultur jaringan, cara ini sebenarnya lebih
cepat memperoleh bibit dalam waktu relatif singkat, tidak memerlukan lahan luas,
akan tetapi biayanya masih terlalu mahal (Dahlan, 2011).

Rami termasuk jenis tanaman yang relativ mudah dibudidayakan. Tidak
hanya itu, rami dikenal tahan terhadap berbagai kondisi iklim dan serangan
penyakit. Tetapi, bukan berarti tanaman rami dibiarkan begitu saja tumbuh tanpa

ada perawatan. Rami juga termasuk tanaman yang mempunyai pertumbuhan




vegetatif cepat. Dengan demikian tanaman rami tetap harus dipelihara dengan
baik agar pertumbuhannya maksimal. Dengan pertumbuhan tersebut tentu akan
diperoleh hasil panen berupa batang rami yang maksimal pula (Musaddad, 2007).

Untuk memacu pertumbuhan rami diperlukan pemupukan yang tepat, baik
dari jenis, dosis dan waktu pemberian pupuk. Pemberian pupuk pada tanaman
rami tidak hanya pupuk organik saja, tetapi juga pupuk anorganik. Pupuk organik
dapat berupa pupuk kandang, kompos diberikan pada saat pengolahan tanah
selesai. Pupuk anorganik seperti Urea, TSP, dan KCI diberikan pada saat awal
tanam dan setiap selesai panen (Santoso et al., 2004).

Menurut Santoso (2005) Faktor iklim terutama curah hujan, hari hujan,
suhu dan kelembaban sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produk serat
kasar rami, sehingga dalam usaha menanam rami, faktor iklim tidak dapat
diabaikan. Wilayah dengan curah hujan yang tinggi dan hari hujan yang merata
sepanjang tahun ideal bagi pertumbuhan rami. Perbedaan suhu udara antara siang
dan malam tidak terlalu mencolok, sehingga tidak menjadi masalah bagi tanaman
rami. Walaupun demikian suhu udara yang dikehendaki tanaman rami agak
seragam selama pertumbuhannya. Menurut Dempsey (1963) tanaman rami
membutuhkan suhu udara optimal antara 24°-28°C. Tanaman rami yang
ditanaman pada daerah yang memiliki kelembaban yang relativ tinggi sangat baik
untuk pertumbuhan vegetatif.

Menurut Tarigan tahun 1990 (cit Rasada, 1996), menyatakan bahwa
produksi rami ditentukan oleh komponen produksi seperti tinggi tanaman,
diameter batang dan jumlah batang per rumpun. Selain tinggi tanaman, diameter
batang dan jumlah batang per rumpun, luas daun juga ikut berperan dalam
meningkatkan produksi rami. Daun berfungsi sebagai tempat fotosintesis tanaman
yang hasilnya akan didistribusikan ke seluruh tubuh.

Menurut Goldworthy dan Fisher (1992) bahwa luas daun yang bertambah
akan penyerapan cahaya matahari, sehingga fotosintesis berjalan lancar. Selanjut-
nya Jumin (1988) menyatakan bahwa pertambahan luas daun akan meningkatkan
produksi bahan kering. Dimana 90% dari berat kering tanaman hijau dibentuk dari

hasil fotosintesis.




Pada tanaman rami menghendaki media tumbuh yang subur. Kesuburan
tanah diartikan bahwa tanah tersebut mampu menyediakan unsur hara dalam
jumlah yang cukup untuk tanaman tersebut. Menurut Soepardi (1983) keberadaan
bahan organik cenderupng meningkatkan jumlah air yang dapat ditahan tanah dan
jumlah air yang tersedia bagi tanaman serta menjadi sumber energi untuk jasad
mikro.

Pemanenan pertama dilakukan 2 bulan setelah tanam, menurut Dempsey
(1963), kriteria siap panen untuk tanaman rami adalah tanaman sudah berhenti
tumbuh atau laju pertumbuhan tingginya berkurang, separuh dari batang sudah
berwarna coklat muda, dan muncul tunas-tunas di permukaan tanah. Menurut
Sumantri (1984), pemangkasan bertujuan untuk merangsang tumbuh tunas baru
yang lebih banyak, hasil pemangkasan pertama biasa digunakan sebagai pupuk
hijau atau pakan ternak dan pemangkasan berikutnya dapat dilakukan setelah

tanaman berumur 2 bulan setelah pemangkasan pertama.

B. Karakteristik Ultisol

Tanah memiliki pengertian yang sangat beragam, tergantung dari segi
mana melihatnya. Salah satunya tanah merupakan media tumbuh tumbuhan dan
tanaman yang tersusun dari bahan-bahan padat, cair dan gas. Tanah memiliki arti
penting bagi tanaman dan tumbuhan yaitu sebagai alat produksi dalam pertanian
sebagai penghasil produk tanaman (Muhsanati, 2012).

Ultisol umumnya berkembang dari bahan induk tua. Di Indonesia banyak
ditemukan di daerah dengan bahan induk batuan liat. Tanah ini merupakan bagian
terluas dari lahan kering di Indonesia yang belum dipergunakan untuk pertanian.
Masalah tanah ini adalah reaksi masam, kadar Al tinggi sehingga menjadi racun
tanaman dan menyebabkan fiksasi P, dan unsur hara rendah (Hardjowigeno,
1993).

Fiantis (2007) menyatakan Ultisol adalah tanah masam, mempunyai
kejenuhan basa rendah dan terjadi akumulasi liat di horizon bawah, terdapat di
daerah hutan tropis basah. Mempunyai kesuburan alami yang relativ rendah, ber-
warna kekuningan atau kemerahan akibat pembentukan Fe Oksida.

Kandungan hara pada Ultisol rendah karena pencucian basa berlangsung

intensif, sedangkan kandungan bahan organik rendah karena proses dekomposisi




berjalan cepat. Oleh karena itu peningkatan produktivitas Ultisol dapat dilakukan
dengan cara perbaikan tanah, pemupukan dan pemberian bahan organik. Untuk
meningkatkan produktivitas Ultisol, dapat dilakukan melalui pemberian kapur,
pemupukan, penambahan bahan organik, penerapan tekhnik budidaya tanaman
lorong (tumpang sari), terasering, drainase dan pengolahan tanah yang seminim
mungkin ( Prasetyo dan Suriadikarta, 2006).

Tanah yang ada di Limau Manis ini bereaksi sangat masam, dengan
tingkat kesuburan yang rendah, yaitu kandungan P- tersedia, K-dd Ca-dd, Na-dd,
Mg-dd berada pada kriteria sangat rendah sampai rendah. Kandungan unsur-unsur
utama seperti C-organik, N-total nisbah C/N dan KTK berada dalam kriteria
sedang. Sedangkan P-potensial sangat tinggi, kandungan Aluminium dan
kejenuhan Aluminium berada pada kriteria tinggi sampai sangat tinggi (Team 4
Architects dan Consulting Engineers bekerja sama dengan Fakultas Pertanian
Universitas Andalas Padang, 2012).

Untuk mendapatkan produksi yang tinggi pada umumnya tanaman
memerlukan tanah yang subur yang bertekstur ringan ataupun tanah liat berpasir
dengan pH berkisar 4,8-5,6 sedangkan pada tanah mineral, yang kaya zat hara pH
yang cocok berkisar 5,6-6,4. Tanah yang subur yang mengandung bahan organik
dan kandungan Nitrogen dan Kalium sangat diperlukan untuk meningkatkan hasil
dan memperbaiki kualitas serat, sedangkan Fosfor dibutuhkan pada awal
pertumbuhan (Dahlan, 2011).

C. Kompos Tithonia

Kesuburan tanah merupakan faktor utama yang mempengaruhi pertumbu-
han dan produksi tanaman. Salah satunya dengan cara penambahan bahan organik
(Hakim et al., 1986). Penambahan pupuk merupakan kunci keberhasilan dalam
kesuburan tanah karena berisi lebih dari satu unsur untuk menggantikan unsur
yang diserap oleh tanaman. Maka dengan pemupukan berarti menambah unsur
hara ke dalam tanah dan tanaman ( Lingga dan Marsono, 2001).

Pupuk organik memiliki banyak kelebihan seperti mampu memperbaiki
sifat fisika, kimia dan biologi tanah, serta dapat diperbaharui. Dengan kemampuan
tersebut dapat menentukan kesuburan tanah. Tingkat kesuburan tanah akan me-

nentukan produktivitas tanah. Namun pupuk organik memiliki beberapa



kelemahan, seperti kandungan hara yang relatif rendah, sehingga dibutuhkan
dalam jumlah banyak. Akibatnya transportasi dan pengaplikasiannya relatif mahal
(Hakim dan Agustian, 2012).

Pupuk organik (kompos) merupakan hasil perombakan bahan organik oleh
mikroba dengan hasil akhir berupa kompos yang memiliki nisbah C/N yang
rendah. Bahan yang ideal untuk dikomposkan memiliki nisbah C/N sekitar 30,
sedangkan kompos yang dihasilkan memiliki nisbah C/N < 20. Bahan organik
yang memiliki nisbah C/N jauh lebih tinggi di atas 30 akan terombak dalam waktu
yang lama, sebaliknya jika nisbah tersebut terlalu rendah akan terjadi kehilangan
N karena menguap selama proses perombakan berlangsung (Yuwono, 2007).

Kompos ibarat multi vitamin untuk tanah pertanian. Kompos akan
meningkatkan kesuburan tanah, merangsang perakaran yang sehat. Kompos
memperbaiki struktur tanah dengan meningkatkan kandungan bahan organik
tanah dan akan meningkatkan kemampuan tanah untuk mempertahankan
kandungan air tanah. Aktivitas mikroba tanah yang bermanfaat bagi tanaman akan
meningkat dengan penambahan kompos. Aktivitas mikroba ini membantu
tanaman untuk menyerap unsur hara dari tanah dan menghasilkan senyawa yang
dapat merangsang pertumbuhan tanaman (Murbandono, 2000).

Pemanfaatan tithonia merupakan salah satu alternatif sebagai sumber
bahan organik. Namun penggunaan tithonia tersebut belum banyak dilakukan pe-
tani. Daun hijau tithonia mengandung unsur hara yang cukup tinggi yaitu 3,5-
4,0% N, 0,35-0,38%P, 3,5-4,1%K, 0,5% Ca dan 0,27%Mg (Hakim dan Agustian,
2012).

Tithonia adalah genus dari tanaman berbunga dalam keluarga Asteraceae
ini mencakup 11 jenis, dengan pusat distribusi di Meksiko tetapi dengan satu
spesies memanjang ke barat daya Amerika Serikat dan beberapa meluas ke
Amerika Tengah. Dua spesies, T. diversifolia dan T rotundifolia, dibudidayakan
secara luas dan telah melarikan diri untuk menjadi rumput liar di daerah tropis
(Ainun, 2011).

Tithonia merupakan tumbuhan semak yang agak besar, memiliki bunga
seperti bunga matahari, bercabang sangat banyak, tumbuh sangat cepat, sehingga

dalam waktu singkat dapat membentuk semak yang lebat. Tanaman tithonia




mudah dijumpai di sembarang tempat seperti di sepanjang jalan raya, di pinggir
danau, di pinggir sawah, di pinggir jalan kereta api. Tithonia dapat dijadikan
sebagai sumber pupuk organik. Hal ini karena tithonia memiliki berbagai manfaat
dalam memperbaiki kesuburan tanah (Hakim dan Agustian, 2012).

Di Kenya tithonia dapat tumbuh cepat dengan biomas kering berkisar
antara 2-5 ton/ha/tahun. Tithonia sudah dimanfaatkan sebagai sumber hara N dan
K oleh petani di Kenya Afrika dan memberikan hasil yang tinggi. Oleh karena itu
kadar N yang tinggi 3,5% maka tithonia dapat dipakai untuk mengurangi peng-
gunaan N dari Urea untuk tanaman jagung. Penggunaan biomas tithonia mem-
berikan hasil panen jagung yang meningkat dua kali lipat daripada kontrol.
Bahkan tanaman jagung yang diberi hijauan tithonia tidak memerlukan pupuk
Nitrogen (Hakim, 2001).



BAB III METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Andalas Padang, yang memiliki ketinggian tempat 350 m di atas per-
mukaan laut. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada bulan Mei sampai

Agustus tahun 2014. (Jadwal pelaksanaan disajikan pada Lampiran 1).

B. Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah tanaman rami terdiri dari
5 klon, Bandung A, Ramindo I, Lembang A, Indocina, Padang 3, (deskripsi klon
tanaman rami pada Lampiran 2), kompos tithonia, pupuk Urea 50 kg/ha, pupuk
TSP 12,5 kg/ha, KCI 25 kg/ha, efektifitas mikroorganisme (EM4), plastik hitam,
air.

Alat yang digunakan adalah cangkul, meteran, tiang standar, mistar,
Jjangka sorong, tali plastik, gembor, leaf area meter, peralatan pelabelan, kamera,

timbangan analitik serta alat tulis.

C. Rancangan Percobaan

Percobaan ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4
taraf perlakuan dan 3 ulangan sehingga diperoleh 12 satuan percobaan, jumlah
populasi untuk satu satyan percobaan sebanyak 4 tanaman dan semuanya diamati.
Percobaan terdiri dari 5 RAL yang dilakukan secara terpisah pada tiap klon.
(Denah penempatan satuan percobaan menurut Rancangan Acak Lengkap pada
Lampiran 3 dan 4).
Dosis kompos tithonia yang digunakan yaitu :
- 10 ton/ha (A)
- 20 ton/ha (B)
- 30ton/ha (C)
- 40 ton/ha (D)

Hasil pengamatan pada masing-masing klon dianalisis dengan
menggunakan uji F dan jika F hitung berbeda nyata maka dilanjutkan dengan uji
Duncan Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf nyata 5%.
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D. Pelaksanaan
1. Persiapan
a. Persiapan lahan

Lahan yang dijadikan sebagai tempat penelitian terlebih dahulu diber-
sihkan dari sisa tanaman yang telah mati, gulma, sampah, dan lain-lainnya. Bahan
yang akan digunakan diletakkan di tempat percobaan sehingga mudah dijangkau
dan memudahkan pelaksanaan pekerjaan penelitian. Kemudian tanah diolah
dengan cara mencangkul sedalam 25-30 cm. Setelah itu penggemburan tanah
dilakukan untuk memperbaiki struktur tanah dan drainase tanah. Setelah lahan
dibersihkan kemudian dibuat bedengan dengan lebar 1 m dan panjang 24 m
sebanyak 5 bedengan, dengan jarak antar bedengan 0,5 m.

b. Persiapan tanaman

Tanaman rami berumur 2 tahun berada di lahan sebelumnya dipelihara
kemudian diseragamkan dengan memotong rhizome sepanjang 10 cm dari leher
akar dengan menggunakan sekop sampai akar terputus. Setelah itu dilakukan
pemangkasan sampai tanaman tingginya menjadi 3 cm dari permukaan tanah.
Kemudian dipindahkan ke lahan baru yang dijadikan sebagai tempat percobaan
dan ditempatkan sesuai dengan klonnya. Penanaman pada lahan baru dilakukan

dengan menanam rumpyn.

¢. Pemasangan tiang standar dan label

Pemasangan tiang standar dan label dilakukan pada seluruh tanaman
sampel. Tinggi tiang standar diberi tanda 10 cm dari permukaan tanah, gunanya
adalah untuk menstandarkan pengukuran tinggi tanaman sehingga dasar
pengukurannya tetap Pengukuran tinggi dimulai dari tiang standar. Hasil
pengukuran ditambahkan 10 cm.

4. Persiapan perlakuan

Tithonia dikomposkan terlebih dahulu dan penyiapan pupuk kimia. Pada
percobaan ini, kebutuhan tithonia segar sebanyak 600 kg. Tithonia terlebih dahulu
diperkecil dengan cara dipotong-potong berukuran + 5 cm. (Pembuatan kompos
dengan dekomposer EM4 disajikan pada Lampiran 5).
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2. Pemberian Perlakuan

Kompos tithonia ditimbang terlebih dahulu berdasarkan perlakuan masing-
masing. Kemudian dimasukkan ke dalam kantong plastik. Pemberian kompos
tithonia dilakukan dengan mencampurkan tanah dengan kompos tithonia sebelum
penanaman. Pupuk kimia diberikan 1 minggu setelah penanaman dengan cara
menugalkan di sekitar rumpun tanaman. (Perhitungan dosis perlakuan disajikan

pada Lampiran 6).

3. Pemeliharaan
a. Penyiraman

Penyiraman dilakukan tergantung pada keadaan tanah, apabila tanah dalam
keadaan lembab maka penyiraman tidak dilakukan. Bila tanah cukup kering maka
dilakukan penyiraman secukupnya pagi dan sore hingga tanahnya menjadi
lembab.

b. Penyiangan

Penyiangan dilakukan dengan tujuan untuk mengendalikan gulma.
Sehingga tidak merugikan tanaman. Penyiangan dan penggemburan tanah dapat
dilakukan secara bersamaan dengan cara mekanis (mencangkul) yang dilakukan
secara perlahan-lahan pada tanah bagian pinggir dan permukaan agar tidak
mengganggu zona perakaran, sehingga perlakuan yang akan diberikan terserap

masuk ke seluruh bagian tanah.

E. Pengamatan
1. Tinggi tanaman (cm)

Pengukuran tinggi batang tanaman dimulai 1 minggu setelah tanam (MST)
sampai 11 MST. Pengukuran dilakukan satu kali seminggu. Pengukuran tinggi
tanaman dilakukan pada tanaman yang pertama kali tumbuh, kemudian diberi
label pada tanaman tersebut. Pengukuran tinggi tanaman dimulai dari tiang
standar yang telah ditandai 10 cm dari permukaan tanah. Pengukuran dilakukan
sampai ujung titik tumbuh tanaman. Kemudian data yang didapat ditambah 10

cm. Data pengamatan s¢cara periodik ditampilkan dalam bentuk grafik.




2. Jumlah daun per tanaman (helai)

Pengamatan jumlah daun dimulai 1 MST sampai 11 MST. Pengamatan
dilakukan satu kali seminggu. Daun yang dihitung adalah daun yang telah
membuka sempurna dengan ciri-ciri telah memiliki tangkai daun, helaian daun

dan masih tetap pada tanaman tersebut.

3. Panjang daun terpanjang (cm)

Pengukuran panjang daun terpanjang dimulai dari pangkal tangkai daun
sampai pada ujung tulang daun dengan menggunakan penggaris. Pengamatan
dilakukan pada akhir pengamatan, umur 11 MST.

4. Lebar helaian daun terlebar (cm)

Pengukuran daun terlebar dilakukan pada daun yang terlebar dan pada
bagian terlebar dari daun tersebut, dilakukan mulai dari sisi kanan daun dan tegak
lurus terhadap ibu tulang daun dengan menggunakan penggaris. Pengamatan
dilakukan pada akhir pengamatan, umur 11 MST.

5. Diameter pangkal batang (mm)

Diameter pangkal batang yang diukur adalah batang yang pertama kali
muncul, pada bagian pangkal batang yang berada pada ketinggian 5 cm dari
permukaan tanah. Mengukur diameter pangkal batang dengan menggunakan
jangka sorong. Pengamatan dilakukan 1 MST sampai 11 MST. Pengamatan di-
lakukan satu kali seminggu.

6. Jumlah anakan (buah)

Pengamatan dilakukan 1 MST sampai 11 MST. Pengamatan dilakukan
satu kali seminggu. Perhitungan anakan dilakukan pada anakan yang muncul di
permukaan tanah dengan ketinggian batang minimal 20 cm. Data pengamatan
secara periodik ditampilkan dalam bentuk grafik.

7. Bobot segar tajuk (g)

Pengukuran bobot segar tajuk dilakukan sekali saja yaitu pada akhir
pengamatan atau saat panen (11 MST). Lalu dilakukan penimbangan terhadap
batang dan daun. Pengukuran bobot segar tajuk dengan menggunakan timbangan

analitik.




8. Bobot segar serat per tanaman (g)

Setelah panen dilakukan, selama 7 hari batang tanaman direndam dalam
air. Kemudian batang tanaman rami dikupas untuk mendapatkan serat dari kulit
batangnya. Setelah itu baru mendapatkan serat kasar. Masing-masing sampel

dibawa ke laboraturium dan ditimbang beratnya.

9. Bobot kering tajuk (g)

Pengukuran bobot kering tajuk dilakukan setelah didapatkan bobot segar
tajuk, kemudian semua bagian tanaman tersebut dimasukkan ke dalam amplop
kertas. Lalu dikeringkan dalam oven pada suhu 80°C selama 2 x 24 jam. Setelah

selesai pengeringan semua bagian tanaman ditimbang .

10.Indeks luas daun (ILD)

Pengukuran indeks luas daun tanaman dilaksanakan pada akhir percobaan.
Daun diukur dengan menggunakan Leaf area meter. Daun yang diukur adalah
daun yang telah membuka sempurna, mulai dari daun tua sampai yang muda yang
masih tetap pada tanaman. Perhitungan ILD dengan membandingkan luas daun
total dengan luas lahan yang ditutupi. Luas lahan yang ditutupi dihitung
berdasarkan jarak tanam. ILD dihitung berdasarkan rumus:

LDt

D= =
A

Keterangan :
LDt = luas daun total

A = luas lahan yang ditutupi

11. Bobot segar serat per petak (kg) dan hasil per hektar (ton)

Pengamatan dilakukan dengan cara mengambil semua tanaman dalam
satu petakan. Lalu ditimbang bobot segar seratnya. Untuk hasil per hektar, bobot
segar serat yang sudah didapat per petak dikonversikan ke dalam hektar, dengan

menggunakan rumus :

[uas/ha
luas petakan

Hasil per hektar = X hasil per petak




BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Tinggi Tanaman (cm)

Berdasarkan analisis statistik terhadap masing—masing klon terlihat bahwa
semua klon memperlihatkan pengaruh yang berbeda tidak nyata terhadap tinggi
tanaman, ditampilkan dalam bentuk sidik ragam pada Lampiran 8.A. Rata—rata
hasil pengamatan tinggi tanaman tersebut ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Tinggi tanaman rami 11 MST pada beberapa dosis kompos tithonia.

Hiosks Lembang A | Indocina Ramindo | Padang 3 Bandung A
Kompos BN i RS s LOIY oo e S S i
10ton/ha | 79,75 80,33 94,42 85,33 111,75
20 ton/ha 75,33 81,29 108,75 101,17 95,37
30 ton/ha 89.96 65,53 98,42 99,17 108,93
40 ton/ha 76,75 92,83 111,75 94,67 101,42
KK (%) 17,36% 14,49% 12,30% 11,19% 7,10%

Angka-angka pada lajur yang sama berbeda tidak nyata menurut uji F pada taraf nyata 5%

Pada Tabel 1 memperlihatkan pengaruh pemberian beberapa dosis pupuk
kompos tithonia terhadap tinggi tanaman pada masing-masing klon. Pada klon
Lembang A memberikan pengaruh yang berbeda tidak nyata. Klon Indocina
memberikan pengaruh yang berbeda tidak nyata. Klon Ramindo I memberikan
pengaruh yang berbeda tidak nyata. Klon Padang 3 memberikan pengaruh yang
berbeda tidak nyata dan klon Bandung A memberikan pengaruh yang berbeda
tidak nyata. Pemberian kompos tithonia pada klon Lembang A menghasilkan
tinggi tanaman rami berkisar antara 75,33-89,96 cm, tinggi tanaman klon
Indocina berkisar antara 65,53-92,83 cm, tinggi tanaman klon Ramindo I berkisar
antara 94,42—111,75 ¢cm, tinggi tanaman klon Padang 3 berkisar antara 85,33—
101,17 cm, dan tinggi tanaman klon Bandung A menghasilkan tinggi tanaman
rami berkisar antara 95,37-111,75 ¢cm. Dari hasil penelitian ini dapat dilihat
bahwa tinggi tanaman rami pada masing-masing klon belum mencapai seperti
yang terdapat pada deskripsi tanaman rami (Lampiran 2), dimana tinggi klon
Lembang A 213,5 ¢cm, klon Indocina 222,8 cm, klon Ramindo 1 190-225 cm dan
klon Bandung A 245,7 cm. Kompos tithonia yang diberikan memperlihatkan
tidak adanya pengaruh yang nyata, hal ini diduga karena lahan yang digunakan
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sebagai tempat penelitian, Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas
Andalas merupakan Ultisol. Ultisol memiliki kandungan Al-dd yang sangat tinggi
dan pH rendah yang berarti sangat masam (sesuai dengan Lampiran 7), dampak
dari Al-dd yang sangat tinggi dan kemasaman tanah menyebabkan penurunan
ketersediaan unsur hara bagi tanaman (Madjid, 2010). Sehingga pertumbuhan
tinggi tanaman tidak mencapai tinggi yang optimal. Tinggi tanaman merupakan
salah satu komponen untuk memperoleh hasil serat, dengan tinggi yang tidak
optimal, diduga hasil serat yang diperoleh tidak maksimal.

Grafik pertambahan tinggi tanaman pada tiap klon secara periodik dapat
dilihat pada Gambar 1. Pada grafik terlihat bahwa tinggi tanaman rami yang
paling tinggi adalah klon Ramindo I dan Bandung A diikuti klon Padang 3, klon
Indocina dan klon Lembang A. Dimana tinggi tanaman rami klon Ramindo I dan
Bandung A 111,75 cm diikuti klon Padang 3 101 ¢m, klon Indocina 92,83 cm dan
klon Lembang A 89,96 cm. Dari grafik juga dapat dilihat bahwa pertambahan
tinggi tanaman rami pada minggu keempat sampai minggu ketujuh secara umum
cepat namun pada minggu kedelapan sampai minggu kesebelas pertambahan
tinggi tanaman mulai melambat. Hal ini diduga pada umur kedelapan MST
tanaman sudah memasuki fase generatif sehingga pertumbuhan batang tanaman
melambat dan aliran nutrisi yang disalurkan oleh tanaman lebih digunakan untuk
pembentukan bunga. Pemberian kompos tithonia belum memberikan perbedaan
tinggi tanaman pada masing-masing klon, namun secara umum sudah
meningkatkan tinggi tanaman rami. Tinggi tanaman rami yang ditanam pada

tanah yang gembur dan subur mampu mencapai 1-2,5 m.
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B. Jumlah Daun Per Tanaman (helai)

Berdasarkan analisis statistik terhadap masing—masing klon terlihat bahwa
klon Lembang A, Ramindo I, memperlihatkan pengaruh yang berbeda tidak nyata,
sedangkan klon Indocina, Padang 3 dan Bandung A memperlihatkan pengaruh
yang berbeda nyata menurut uji F pada taraf nyata 5% terhadap jumlah daun per
tanaman. Ditampilkan dalam bentuk sidik ragam pada Lampiran 8.B. Rata-rata
hasil pengamatan jumlah daun per tanaman tersebut ditampilkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Jumlah daun per tanaman rami 11 MST pada beberapa dosis kompos
tithonia.
Lembang A Indocina Ramindo I Padang 3 Bandung A

Dosis
Kompos | —cccmemmmmmmmmeee oo {17 P ) P
10 ton/ha 204,00 |207,67 ¢ 292,67 24900 a 32233 a

20 ton/ha 197,33 25833 b 319,67 188,67 ab | 178,67 b

30 ton/ha 174,00 371,33 a 292,00 118,67 c | 280,00 a
40 ton/ha 134,00 30633 b 262,00 160,00 bc | 21300 b
KK (%) 18,08% 19,04% 18.58% 15,70% 16,69%

Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada lajur adalah berbeda tidak nyata dan angka-
angka yang diikuti dengan huruf yang berbeda pada lajur adalah berbeda nyata menurut Uji DNMRT 5%

Pada Tabel 2 memperlihatkan pengaruh pemberian beberapa dosis pupuk
kompos tithonia terhadap jumlah daun per tanaman pada masing-masing klon.
Pada klon Lembang A memberikan pengaruh yang berbeda tidak nyata. Klon
indocina memberikan pengaruh yang berbeda nyata. Kion Ramindo I memberikan
pengaruh yang berbeda tidak nyata. Klon Padang 3 memberikan pengaruh yang
berbeda nyata dan klon Bandung A memberikan pengaruh yang berbeda nyata.
Pemberian kompos tithonia pada klon Lembang A menghasilkan jumlah daun per
tanaman berkisar antara 134-204 helai, jumfah daun per tanaman klon Indocina
memiliki jumlah daun tertinggi 371,33 helai dan jumlah daun terendah 207,67
helai, dimana dengan pemberian dosis 30 ton/ha memberikan perbedaan yang
nyata terhadap dosis 10 ton/ha, 20 ton/ha dan 40 ton/ha, pemberian dosis 40
ton/ha memberikan perbedaan yang nyata terhadap dosis 10 ton/ha dan pemberian
dosis 20 ton/ha memberikan pengaruh yang nyata terhadap dosis 10 ton/ha.
Jumlah daun per tanaman klon Ramindo 1 berkisar antara 262-319,67 helai.
Jumlah daun per tanaman klon Padang 3 memiliki jumlah daun tertinggi yaitu 249
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helai dan jumlah daun terendah 118,67 helai, dimana dengan pemberian 10 ton/ha
berbeda nyata terhadap pemberian dosis 30 ton/ha dan 40 ton/ha. Pemberian dosis
20 ton/ha berbeda nyata terhadap pemberian dosis 30 ton/ha. Jumlah daun per
tanaman klon Bandung A memiliki jumlah daun per tanaman tertinggi 322,33
helai dan jumlah daun terendah 178,67 helai, dengan pemberian dosis 10 ton/ha
berbeda nyata terhadap dosis 20 ton/ha dan 40 ton/ha. Pemberian dosis 30 ton/ha
berbeda nyata terhadap dosis 20 ton/ha dan 40 ton/ha.

Hasil penelitian klon Indocina, Padang 3 dan Bandung A yang lebih
responsif terhadap pemupukan kompos tithonia. Hal ini diduga karena
pertambahan jumlah daun lebih dipengaruhi genetik dan lingkungan. Adanya
penambahan panjang ruas-ruas batang akan menghasilkan jumlah daun yang
sama karena jumlah ruas yang dihasilkan sama. Sebagaimana menurut Gardner ef
al., (1991) batang tersusun dari ruas yang merentang di antara buku-buku batang

tempat melekatnya daun, jumlah buku dan ruas sama dengan jumlah daun.

C. Panjang Daun Terpanjang dan Lebar Helaian Daun Terlebar (cm)

Berdasarkan analisis statistik terhadap masing—masing klon terlihat bahwa
semua klon memperlihatkan pengaruh yang berbeda tidak nyata terhadap panjang
daun terpanjang dan lebar helaian daun terlebar. Ditampilkan dalam bentuk sidik
ragam pada Lampiran 8.C dan 8.D. Rata-rata hasil pengamatan panjang daun
terpanjang ditampilkan pada Tabel 3 dan lebar helaian daun terlebar ditampilkan
pada Tabel 4.

Tabel 3. Panjang daun terpanjang tanaman rami 11 MST pada beberapa dosis
kompos tithonia.

Dosis Lembang A Indocina Ramindo | Padang 3 Bandung A
Kompos | -cccammpecss—scccmanss SUSNE (. .. [JREPCN, S e S ——
10 ton/ha 15,20 11,18 12,23 11,47 14,07
20 ton/ha 13,47 10,43 12,63 10,77 12,50
30 ton‘ha 15,10 10,44 12,10 11,90 14,47
40 ton/ha 14,63 12,13 12,98 11,50 11,77
KK (%) 14,58% 16,96% 19,30% 16,70% 17,50%

Angka-angka pada lajur yang sama adalah berbeda tidak nyata menurut uji F pada taraf nyata 5 %
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Tabel 4. Lebar helaian daun terlebar tanaman rami 11 MST pada beberapa dosis
kompos tithonia.

Dosis Lembang A Indocina Ramindo | Padang 3 Bandung A
Kopos | --ccsmsssssnomosssessasss (em) e
10 ton/ha 12,13 11.83 10,43 10,43 11,80
20 ton/ha 11,92 11,43 11,69 10,10 10,73
30 ton/ha 13,13 9,33 11,05 11,43 11,70
40 ton/ha 11,87 11,60 11,80 11,23 11,67
KK (%) 15,70% 18,07% 16,60% 15,69% 18,01%

Angka-angka pada lajur yang sama adalah berbeda tidak nyata menurut uji F pada taraf nyata 5 %

Pada Tabel 3 dan Tabel 4 memperlihatkan pengaruh pemberian beberapa
dosis pupuk kompos tithonia terhadap panjang daun terpanjang dan lebar helaian
daun terlebar pada masing-masing klon. Pada klon Lembang A memberikan
pengaruh yang berbeda tidak nyata. Klon Indocina memberikan pengaruh yang
berbeda tidak nyata. Klon Ramindo I memberikan pengaruh yang berbeda tidak
nyata. Klon Padang 3 memberikan pengaruh yang berbeda tidak nyata dan klon
Bandung A memberikan pengaruh yang berbeda tidak nyata.

Pemberian kompos tithonia pada klon Lembang A menghasilkan panjang
daun rami berkisar antara 13,47-15,20 cm dan daun terlebar rami berkisar antara
11,87-13,13 cm, panjang daun terpanjang klon Indocina berkisar antara 10,43—
12,13 c¢m dan daun terlebarnya berkisar antara 9,33-11,83 cm, panjang daun
terpanjang klon Ramindo I berkisar antara 12,10-12,98 cm dan daun terlebarnya
berkisar antara 10,43—11,80 cm, panjang daun terpanjang klon Padang 3 berkisar
antara 10,77-11,90 cm dan daun terlebarnya berkisar antara 10,10-11,43 cm,
panjang daun terpanjang klon Bandung A berkisar antara 11,77-14,47 ¢cm dan
daun terlebarnya berkisar antara 10,73—11,80 cm.

Berdasarkan hasil penelitian ini dengan pemberian beberapa dosis kompos
tithonia panjang daun tanaman rami belum optimal seperti yang terdapat pada
deskripsi tanaman rami (Lampiran 2), dimana panjang daun klon Lembang A 14,3
cm, klon Indocina 13,3 cm, klon Padang 3 12,4 cm dan klon Bandung A 13,7 cm.
Hal ini diduga karena perlakuan yang diberikan disebabkan karena unsur hara
yang disumbangkan belum mencukupi untuk digunakan oleh tanaman. Menurut

Hakim et al., (1986) bahwa pupuk organik sebagai pupuk alam dibandingkan
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dengan pupuk buatan lebih lambat tersedia serta lambat pula menyediakan unsur
hara bagi tanaman.

Sedangkan pada lebar helaian daun terlebar, besar kecilnya dosis kompos
tithonia yang diberikan tidak memberikan pengaruh nyata terhadap lebar helaian
daun terlebar, karena sudah sesuai dengan deskripsi tanaman rami (Lampiran 2),
dimana klon Lembang A mempunyai daun terlebar 12,5 cm, klon Indocina 11,8
cm, klon Padang 3 11,4 cm dan klon Bandung A 11,7 cm. Hal ini berarti
perkembangan lebar dayn tanaman rami telah mencapai batas lebar maksimumnya
dan ini merupakan sifat tanaman yang mengalami pertumbuhan sampai ukuran
tertentu, dimana bila telah sesuai dengan habitusnya maka ukurannya tidak
bertambah lagi. Menurut Prawiranata et al, (1981), secara fisiologis daun
mempunyai pertumbuhan yang terbatas, artinya tidak terus menerus maristematik,
oleh sebab itu bila telah mencapai bentuk dan ukuran akhimya tidak akan
bertambah lagi sesuai dengan habitusnya.

Hal ini terjadi karena adanya perbedaan respon antar tanaman pada
masing—masing klon. Sesuai pendapat Mukhlis (2006), menyatakan bahwa
pertumbuhan lebar daun sangat dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan,
dimana helaian daun akan berkembang menurut pola tertentu sesuai dengan

habitusnya dan akan berhenti setelah mencapai batas lebar maksimum.

D. Diameter Pangkal Batang (mm)

Berdasarkan analisis statistik terhadap masing—masing klon terlihat bahwa
semua klon memperlihatkan pengaruh yang berbeda tidak nyata terhadap diameter
pangkal batang. Ditampilkan dalam bentuk sidik ragam pada Lampiran 8.E. Rata—
rata hasil pengamatan diameter pangkal batang tersebut ditampilkan pada Tabel 5.
Tabel 5. Diameter pangkal batang tanaman rami 11 MST pada beberapa dosis

kompos tithonia.

Dosis Lembang A | Indocina Ramindo | Padang 3 Bandung A
Kompos | —----oommmmmmemea e (MM) —m e mmmmmm e
10 ton/ha 4,46 4,03 4,25 4,88 5,09
20 ton/ha 4,35 3,61 4,88 4,56 5,09
30 ton‘ha 4,88 3,50 4,67 4,46 5,09
40 ton/ha 4,14 3,50 5,20 5,52 5,20
KK (%) 14,90% 23,70% 12,76% 14,86% 16,05%

Angka-angka pada lajur yang sama adalah berbeda tidak nyata menurut uji F pada taraf nyata 5 %
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Pada Tabel 5 memperlihatkan pengaruh pemberian beberapa dosis pupuk
kompos tithonia terhadap diameter pangkal batang pada masing—masing klon.
Data ini menunjukkan bahwa diameter pangkal batang pada pemberian beberapa
dosis kompos tithonia menunjukkan respon yang berbeda. Dimana dengan
semakin besarnya diameter batang maka serat yang dihasilkan juga semakin
tinggi. Pada klon Lembang A memberikan pengaruh yang berbeda tidak nyata.
Klon Indocina memberikan pengaruh yang berbeda tidak nyata. Klon Ramindo I
memberikan pengaruh yang berbeda tidak nyata. Klon Padang 3 memberikan
pengaruh yang berbeda tidak dan klon Bandung A memberikan pengaruh yang
berbeda tidak nyata.

Pemberian kompos tithonia pada klon Lembang A menghasilkan diameter
pangkal batang rami berkisar antara 4,14-4,88 mm, diameter pangkal batang klon
Indocina berkisar antara 3,50-4,03 mm, diameter pangkal batang klon Ramindo I
berkisar antara 4,25-5,20 mm, diameter pangkal batang klon Padang 3 berkisar
antara 4.46-5.52 mm dan diameter pangkal batang klon Bandung A berkisar
antara 5,09-5,20 mm. Diameter batang adalah salah satu komponen penting
dalam produksi serat.

Kompos tithonia yang diberikan belum mampu menyumbangkan unsur
hara ke dalam tanah dan belum mampu mendorong pertumbuhan tanaman karena
pada awalnya kompos tithonia terlebih dahulu memperbaiki sifat fisika, kimia,
biologi tanah, setelah itu unsur hara tersebut dapat dimanfaatkan ke tanaman.
Sesuai dengan pernyataan Novizan (2005) menyatakan bahwa bahan organik yang
belum terurai sempurna akan menghambat pertumbuhan dan bila telah terurai
sempurna maka bahan organik tersebut pada awalnya akan berorientasi untuk
memperbaiki sifat fisika, kimia dan biologi tanah.

E. Jumlah Anakan (buah)

Berdasarkan analisis statistik terhadap masing-masing klon terlihat bahwa
klon Lembang A dan Indocina memperlihatkan pengaruh yang berbeda nyata,
sedangkan klon Padang 3, Ramindo I dan Bandung A memperlihatkan pengaruh
yang berbeda tidak nyata terhadap jumlah anakan. Ditampilkan dalam bentuk
sidik ragam pada Lampiran 8.F. Rata-rata hasil pengamatan jumiah anakan
tersebut ditampilkan pada Tabel 6.
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Tabel 6. Jumlah anakan tanaman rami 11 MST pada beberapa dosis kompos

tithonia.

Dosis Lembang A Indocina l Ramindo I | Padang 3 | Bandung A
Kompos | ---------mmmmmmmmmmmooo (buah) ~----mmommmmm e
10 ton/ha | 11,67 b 7,33 c 13,33 10,67 10,00
20ton/ha | 13,67 ab 9,33 be 13,00 11,00 8,67
30ton/ha | 11,67 b 12,00 ab 11,33 8.67 13,33
40ton/ha | 16,00 a 13,00 a 11,67 9,33 10,00
KK (%) | 11,28% 15,70% 21,12% 15,97% 20,58%

Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada lajur adalah berbeda tidak nyata dan angka-
angka yang diikuti dengan huruf yang berbeda pada lajur adalah berbeda nyata menurut Uji DNMRT 5%

Pada Tabel 6 memperlihatkan pengaruh pemberian beberapa dosis pupuk
kompos tithonia terhadap jumlah anakan pada masing-masing klon. Pada klon
Lembang A memberikan pengaruh yang berbeda nyata. Klon Indocina
memberikan pengaruh yang berbeda nyata. Klon Ramindo I memberikan
pengaruh yang berbeda tidak nyata. Klon Padang 3 memberikan pengaruh yang
berbeda tidak nyata dan klon Bandung A memberikan pengaruh yang berbeda
tidak nyata.

Pemberian kompos tithonia pada klon Lembang A menghasilkan jumlah
anakan rami tertinggi 16,00 buah dan terendah 11,67 buah, dengan pemberian
dosis 40 ton/ha berbeda nyata dengan dosis 10 ton/ha dan 30 ton/ha dan
pemberian dosis lainnya berbeda tidak nyata. Jumlah anakan kion Indocina
menghasilkan jumlah anakan tertinggi 13,00 buah dan terendah 7,33 buah,
pemberian dosis 40 ton/ha berbeda nyata dengan dosis 10 ton/ha dan 20 ton/ha,
pemberian dosis 30 ton/ha berbeda nyata dengan dosis 10 ton/ha. Jumlah anakan
klon Ramindo I berkisar antara 11,33-13,00 buah, jumlah anakan klon Padang 3
berkisar antara 8,67-11,00 buah, jumlah anakan klon Bandung A berkisar antara
10,00-13,33 buah.

Perbedaan respon terhadap pemberian kompos tithonia yang diberikan
lebih dipengaruhi oleh faktor genetik, ini akan berpengaruh pada pertumbuhan
tanaman. Dimana klon Lembang A, Ramindo | dan Bandung A lebih responsif
terhadap pemupukan. Jumlah anakan tanaman rami yang optimal setiap rumpun
berkisar 10,00-15,00 buah per rumpun (Mayerni, 2006). Pembentukan batang
atau tunas-tunas tanaman dipengaruhi oleh jumlah mata tunas yang ada pada
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rhizome dan kemampuan bakal tunas untuk tumbuh. Rhizome dari bibit unggul
akan menghasilkan jumlah anakan yang tinggi. Selain faktor kualitas rhizome,
jumlah anakan dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Faktor lingkungan yang dapat
mempengaruhi jumlah anakan seperti ketersediaan hara dan air.

Grafik pertambahan jumlah anakan pada masing-masing klon secara
periodik dapat dilihat pada Gambar 2. Pada grafik terlihat bahwa jumlah anakan
tanaman rami yang paling tinggi adalah pada Lembang A, Ramindo I, Bandung
A. Indocina dan Padang 3. Dimana jumlah anakan tanaman rami pada klon
Lembang A 13,67 buah, klon Ramindo I dan Bandung A 13,33 buah, klon
Indocina 13,00 buah dan klon Padang 3 11,00 buah. Dari grafik juga dapat dilihat
bahwa pertambahan jumlah anakan tanaman rami pada minggu keempat sampai
minggu kedelapan secara umum cepat namun pada minggu kesembilan sampai
minggu kesebelas pertambahan jumlah anakan tanaman rami mulai melambat.
Pemberian kompos tithonia belum memberikan perbedaan jumlah anakan
terhadap masing-masing klon, namun secara umum sudah meningkatkan jumlah
anakan tanaman rami. Jumlah anakan tanaman rami yang optimal setiap rumpun
berkisar 10,00-15,00 buah per rumpun (Mayerni, 2006).
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F. Bobot Segar Tajuk (g)

Berdasarkan analisis statistik terhadap masing—masing klon terlihat bahwa
semua klon memperlihatkan pengaruh yang berbeda tidak nyata terhadap bobot
segar tajuk. Ditampilkan dalam bentuk sidik ragam pada Lampiran 8.G. Rata-rata
hasil pengamatan bobot segar tajuk tersebut ditampilkan pada Tabel 7.

Tabel 7. Bobot segar tajuk tanaman rami 11 MST pada beberapa dosis kompos
tithonia.

Dosis Lembang A | Indocina | Ramindo I Padang 3 Bandung A
Kompos | —-cccmmmmmmmmmmmmeeee [ I
10 ton/ha 191,02 145,53 262,79 145,33 187,75
20 ton/ha 199,41 179,13 311,36 206,41 141,50
30 ton/ha 250,34 200,87 315,46 196,06 164,97
40 ton‘ha 221,84 199,93 318,97 171,18 245,81
KK (%) 12,23% 18,70% 12,84% 23,80% 20,50%

Angka-angka pada lajur yang sama adalah berbeda tidak nyata menurut uji F pada taraf nyata 5 %

Pada Tabel 7 memperlihatkan pengaruh pemberian beberapa dosis pupuk
kompos tithonia terhadap bobot segar tajuk rami pada masing-masing klon. Pada
klon Lembang A memberikan pengaruh yang berbeda tidak nyata. Klon Indocina
memberikan pengaruh yang berbeda tidak nyata. Kion Ramindo I memberikan
pengaruh yang berbeda tidak nyata. Klon Padang 3 memberikan pengaruh yang
berbeda tidak nyata dan klon Bandung A memberikan pengaruh yang berbeda
tidak nyata.

Pemberian kompos tithonia pada kfon Lembang A menghasilkan bobot
segar tajuk berkisar antara 191,02-250,34 g, bobot segar tajuk klon Indocina
berkisar antara 145,53-200,87 g, bobot segar tajuk klon Ramindo 1 berkisar antara
262,79-318,97 g, bobot segar tajuk klon Padang 3 berkisar antara 145,33-206,41
g dan bobot segar tajuk klon Bandung A berkisar antara 141,5-245,81 g.

Pemberian beberapa dosis kompos tithonia belum memperlihatkan
perbedaan yang nyata terhadap bobot segar tajuk pada masing-masing klon,
namun pada klon Ramindo I memiliki bobot segar tajuk tertinggi. Hal ini diduga
karena pemberian beberapa dosis kompos tithonia belum dapat memberikan pengaruh
yang berbeda nyata terhadap bobot segar tajuk, yang dimungkinkan oleh keberadaan
unsur hara yang dikandungnya. Syarief (1985) mengemukakan bahwa unsur
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Nitrogen sangat diperlukan untuk pembentukan atau pertambahan bagian—bagian
vegetatif tanaman seperti daun dan batang. Bila unsur Nitrogen berada dalam
kondisi kekurangan dari yang dibutuhkan tanaman, maka akan menghambat
pertumbuhan daun dan batang tanaman.

Bobot segar tajuk berkaitan erat dengan bobot daun dan batang yang
dihasilkan tanaman. Peningkatan bobot daun dan batang dipengaruhi oleh proses
fisiologis yang terjadi pada tanaman terutama proses fotosintesis. Menurut
Prawiranata er al., (1981) menyatakan bahwa bobot segar tajuk tanaman
merupakan gambaran komposisi hara pada jaringan tanaman dengan
mengikutsertakan kandungan lainnya.

G. Bobot Segar Serat Per Tanaman (g)

Berdasarkan analisis statistik terhadap masing-masing klon terlihat bahwa
klon Lembang A, Padang 3 dan Bandung A memperlihatkan pengaruh yang
berbeda tidak nyata, namun klon Indocina dan Ramindo I memberikan pengaruh
yang berbeda nyata terhadap bobot segar serat per tanaman. Ditampilkan dalam
bentuk sidik ragam pada Lampiran 8.H. Rata—rata hasil pengamatan bobot segar
serat per tanaman tersebut ditampilkan pada Tabel 8.

Tabel 8. Bobot segar serat per tanaman rami 11 MST pada beberapa dosis kompos

tithonia.
Dosis Lembang A Indocina Ramindo | Padang 3 | Bandung A

Kothpos |  --oaosvessssssscamunay SRR | ) R S S
10 ton/ha 2543 13,03 c | 37,00 be 24,04 30,21
20 ton/ha 28,30 26,82 a 35,50 c 29,05 21,42

30 ton/ha 29,94 22,20 ab | 48,67 ab 33,25 21,68
40 ton/ha 32,10 24,50 ab | 50,00 a 26,58 33.86
KK (%) 18,78% | 22,48% 15,12% 18,50% 26,40%

Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada lajur adalah berbeda tidak nyata dan angka-
angka yang diikuti dengan huruf yang berbeda pada lajur adalah berbeda nyata menurut Uji DNMRT 5%

Pada Tabel 8 memperlihatkan pengaruh pemberian beberapa dosis pupuk
kompos tithonia terhadap bobot segar serat pada masing-masing klon. Pada klon
Lembang A memberikan pengaruh yang berbeda tidak nyata. Klon Indocina
memberikan pengaruh yang berbeda nyata. Klon Ramindo | memberikan
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pengaruh yang berbeda nyata. Klon Padang 3 memberikan pengaruh yang berbeda
tidak nyata dan klon Bandung A memberikan pengaruh yang berbeda tidak nyata.

Pada tiap batang tanaman rami akan menghasilkan kuantitas serat yang
berbeda—beda, ini sesuai dengan perubahan fotosintat. Pemberian kompos tithonia
pada klon Lembang A menghasilkan bobot segar serat rami berkisar antara 25,43—
32,10 g, bobot segar serat klon Indocina menghasilkan bobot segar serat tertinggi
26.82 g dan terendah 13,03 g, dimana pemberian dosis 20 ton/ha berbeda nyata
dengan dosis 10 ton/ha dan berbeda tidak nyata terhadap dosis 30 ton/ha dan 40
ton/ha. Pemberian dosis 40 ton/ha berbeda nyata terhadap dosis 10 ton/ha dan
berbeda tidak nyata dengan dosis 30 ton/ha. Pemberian dosis 30 ton/ha berbeda
nyata dengan dosis 10 ton/ha. Bobot segar serat pada klon Ramindo |
menghasilkan bobot segar serat tertinggi 50,00 g dan terendah 35,50 g. Pemberian
dosis 40 ton/ha berbeda nyata dengan dosis 10 ton/ha dan 20 ton/ha, pemberian
dosis 30 ton/ha berbeda nyata dengan dosis 20 ton/ha dan berbeda tidak nyata
dengan dosis 10 ton/ha. Pemberian dosis 10 ton/ha tidak berbeda nyata dengan
dosis 20 ton/ha. Bobot segar serat klon Padang 3 berkisar antara 24,04-33,25 g
dan bobot segar serat klon Bandung A berkisar antara 21,42-33,86 g.

Pemberian kompos tithonia belum memberikan perbedaan yang nyata
terhadap bobot segar serat pada masing—masing klon, namun pada klon Ramindo I
memiliki bobot segar serat tertinggi. Hal ini diduga karena kondisi lingkungan
pada lahan penelitian seperti curah hujan yang tinggi. Aktivitas kambium
menyebabkan terjadinya  pertumbuhan batang, membelah ke arah luar
membentuk floem (kulit) dan membelah ke dalam membentuk xilem (kayu).
Pembentukan xilem dan floem dipengaruhi oleh lingkungan misalnya air, maka
kambium membentuk xilem dan floem pada musim penghujan dan kemarau
berbeda. Pada musim penghujan kebutuhan unsur hara terpenuhi dibanding
musim kemarau sehingga pembentukan xilem dan floem lebih cepat. Pada musim
kemarau xilem dan floem karena sulitnya mendapatkan air sehingga
pembelahannya terhambat. Pada masa pertumbuhan, pertumbuhan kambium ke
arah dalam lebih aktif dibandingkan pertumbuhan kambium ke arah luar, sehingga
menyebabkan kulit batang lebih tipis dibanding kayu (Rananda, 2012).
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H. Bobot Kering Tajuk (g)

Berdasarkan analisis statistik terhadap masing-masing klon terlihat bahwa
klon Lembang A, Ramindo 1 dan Padang 3 memperlihatkan pengaruh yang
berbeda tidak nyata, namun klon Indocina dan Bandung A memberikan pengaruh
yang berbeda nyata terhadap bobot kering tajuk. Ditampilkan dalam bentuk sidik
ragam pada Lampiran 8.1. Rata—rata hasil pengamatan bobot kering tajuk tersebut
ditampilkan pada Tabel 9.

Tabel 9. Bobot kering tajuk tanaman rami 11 MST pada beberapa dosis kompos
tithonia.

Dosis Lembang A Indocina Ramindo I | Padang 3 Bandung A
L I T e (B) ——ommsomsmsmmmsmms e o
10 ton/ha 74,17 58,00 c 113,35 80,94 75,68 ab
20 ton/ha 93,73 85,19 ab 127,68 96,18 59,89 b
30 ton/ha 91,23 66,20 be 120,93 112,59 65,66 b
40 ton/ha 96,73 93,00 a 127,63 72,10 92,04 a
KK (%) 15,05% 15,20% 19,60% 22,40% 16,20%

Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada lajur adalah berbeda tidak nyata dan angka-
angka yang diikuti dengan huruf yang berbeda pada lajur adalah berbeda nyata menurut Uji DNMRT 5%

Pada Tabel 9 memperlihatkan pengaruh pemberian beberapa dosis pupuk
kompos tithonia terhadap bobot kering tajuk pada masing—-masing klon. Pada klon
Lembang A memberikan pengaruh yang berbeda tidak nyata. Klon Indocina
memberikan pengaruh yang berbeda nyata. Klon Ramindo I memberikan
pengaruh yang berbeda tidak nyata. Klon Padang 3 memberikan pengaruh yang
berbeda tidak nyata dan klon Bandung A memberikan pengaruh yang berbeda
nyata. Data ini menunjukkan bahwa pemberian kompos tithonia pada klon
Lembang A menghasilkan bobot kering tajuk berkisar antara 74,17-96,73 g,
bobot kering tajuk klon Indocina menghasilkan bobot kering tajuk tertinggi 85,19
g dan terendah 58,00 g, dimana pemberian dosis 40 ton/ha memberikan pengaruh
yang berbeda nyata terhadap dosis 10 ton/ha dan 30 ton/ha, pemberian dosis 20
ton/ha memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap dosis 10 ton/ha dan
berbeda tidak nyata dengan dosis 30 ton/ha. Bobot kering tajuk klon Ramindo I
berkisar antara 113,35-127,68 g, bobot kering tajuk klon Padang 3 berkisar antara
72,10-112,59 g dan bobot kering tajuk klon Bandung A menghasilkan bobot
kering tajuk tertinggi 92,04 g dan terendah 59,89 g, dimana dengan pemberian
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dosis 40 ton/ha memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap dosis 20
ton/ha dan 30 ton/ha, pemberian dosis 10 ton/ha memberikan pengaruh yang
berbeda tidak nyata terhadap perlakuan yang lainnya.

Bobot kering tajuk dipengaruhi oleh beberapa komponen seperti bobot
segar tajuk, tinggi tanaman, jumlah daun dan diameter pangkal batang. Pemberian
kompos tithonia belum memperlihatkan perbedaan yang nyata terhadap bobot
kering tajuk pada masing-masing klon. Klon Ramindo I memiliki bobot kering
tajuk tertinggi. Hal ini diduga karena penyerapan unsur hara lebih baik sehingga
bobot kering tanamannya menjadi tinggi.

Bobot kering tajuk mencerminkan status hara yang diserap tanaman.
Unsur hara yang ada dalam tanaman berperan dalam proses metabolisme tanaman
untuk memproduksi bobot kering yang tergantung pada laju fotosintesis. Sesuai
dengan pendapat Prawiranata ef al., (1981) bahwa bobot kering mencerminkan
standar nutrisi tanaman, karena bobot kering tergantung dari hasil fotosintesis.

1. Indeks Luas Daun

Berdasarkan analisis statistik terhadap masing—masing klon terlihat bahwa
semua klon memperlihatkan pengaruh yang berbeda tidak nyata terhadap indeks
luas daun. Ditampilkan dalam bentuk sidik ragam pada Lampiran 8.J. Rata—rata
hasil pengamatan indeks luas daun tersebut ditampilkan pada Tabel 10.
Tabel 10. Indeks luas daun tanaman rami 11 MST pada beberapa dosis kompos

tithonia.
Dosis Lembang A Indocina Ramindo | Padang 3 Bandung A
Kompos
10 ton/ha 0,79 0,63 0,86 0,53 0,55
20 ton/ha 1,10 0,69 1,15 0,57 0,77
30 ton/ha 1,07 0,68 0,81 0,54 0,68
40 ton/ha 0,92 0,64 0,99 0,33 0,65
KK (%) 16,58% 18,90% 27,20% 26,07% 20,34%

Angka-angka pada lajur yang sama adalah berbeda tidak nyata menurut uji F pada taraf nyata 5 %

Pada Tabel 10 memperlihatkan pengaruh pemberian beberapa dosis pupuk
kompos tithonia terhadap indeks luas daun pada masing-masing klon. Pada klon
Lembang A memberikan pengaruh yang berbeda tidak nyata. Klon Indocina
memberikan pengaruh yang berbeda tidak nyata. Klon Ramindo I memberikan
pengaruh yang berbeda tidak nyata. Klon Padang 3 memberikan pengaruh yang




31

berbeda tidak nyata dan klon Bandung A memberikan pengaruh yang berbeda
tidak nyata.

Pemberian kompos tithonia pada klon Lembang A menghasilkan indeks
luas daunnya berkisar antara 0,79-1,10, indeks luas daun klon Indocina berkisar
antara 0,63-0,69, indeks luas daun klon Ramindo I berkisar antara 0,81-1,15,
indeks luas daun klon Padang 3 berkisar antara 0,33-0,57 dan indeks luas daun
klon Bandung A berkisar antara 0,55-0,77.

Hasil penelitian dengan pemberian beberapa dosis kompos tithonia
memberikan pengaruh tidak nyata terhadap indeks luas daun. Indeks luas daun
merupakan ratio antara luas daun tanaman terhadap luas lahan yang ditutupinya.
Jumlah dan ukuran daun dipengaruhi oleh genetik dan lingkungan (Gardner et al,
1991). Ini lebih dimungkinkan oleh pengaruh genetik, karena daun sudah mencapai
ukuran sesuai dengan habitusnya.

Indeks luas daun yang besar akan menyebabkan banyak daun di bawahnya
ternaungi dan tidak efisien dalam melakukan fotosintesis. Sejalan dengan
banyaknya daun yang ternaungi, akibatnya daun-daun pada tanaman yang
ternaungi akan cepat menua dan tidak efisien dalam melakukan fotosintesis (Cruz-
Aguado et al., 1999 cit Kusumawati, 2010). Pengaruh yang hampir sama ini
disebabkan ILD telah menunjukkan pertumbuhan karena kondisi hara dan
lingkungan memberikan pengaruh yang sama ke bagian yang merangsang
pertumbuhan daun sehingga daun mampu untuk mencapai ukuran maksimalnya.
Menurut Prawiranata et al, (1981) secara fisiologis daun mempunyai

pertambahan yang terbatas.

J. Bobot Segar Serat Per Petak (kg) dan Per Hektar (ton)

Berdasarkan analisis statistik terhadap masing-masing klon terlihat bahwa
semua klon memperlihatkan pengaruh yang berbeda tidak nyata terhadap bobot
segar serat per petak dan per hektar. Ditampilkan dalam bentuk sidik ragam pada
Lampiran 8.K dan 8.L. Rata-rata hasil pengamatan bobot segar serat per petak
ditampilkan pada Tabel 11 dan per hektar ditampilkan pada Tabel 12.
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Tabel 11. Bobot segar serat per petak tanaman rami 11 MST pada beberapa dosis

kompos tithpnia.

Dosis Lembang A Indocina | Ramindo | Padang 3 Bandung A
KOompos |  —---mmmmmmmmmmmmmmimeaees [ R
10 ton‘ha 0,10 0,05 0,15 0,09 0,12
20 ton/ha 0,11 0,11 0,16 0,12 0,08
30 ton‘ha 0,12 0,09 0,18 0,13 0,08
40 ton/ha 0,13 0,09 0,19 0,10 0,13
KK (%) 22.82% 27,08% 19,51% 18,18% 26,82%

Angka-angka pada [ajur yang sama adalah berbeda tidak nyata menurut uji F pada taraf nyata 5%

Tabel 12. Bobot segar serat per hektar tanaman rami 11 MST pada beberapa dosis
kompos tithonia.

Dosis Lembang A Indocina Ramindo 1 Padang 3 Bandung A
Kompos |  —------mmmmmmmoomomaen mmme (tON) mmmmmmm e
10 ton/ha 0,51 0,30 0,75 0,48 0,60
20 ton/ha 0,57 0,54 0,78 0,58 043
30 ton‘ha 0,60 0,44 0,92 0,66 0,44
40 ton/ha 0,64 0,51 0,96 0,53 0,70
KK (%) 24,38% 22,08% 20,37% 18,72% 26,20%

Angka-angka pada lajur yang sama adalah berbeda tidak nyata menurut uji F pada taraf nyata 5%

Pada Tabel 11 dan Tabel 12 memperlihatkan pengaruh pemberian
beberapa dosis pupuk kompos terhadap bobot segar serat per petak dan per hektar
pada masing-masing klon. Pada klon Lembang A memberikan pengaruh yang
berbeda tidak nyata. Klon Indocina memberikan pengaruh yang berbeda tidak
nyata. Klon Ramindo I memberikan pengaruh yang berbeda tidak nyata. Klon
Padang 3 memberikan pengaruh yang berbeda tidak nyata dan klon Bandung A
memberikan pengaruh yang berbeda tidak nyata.

Pemberian kompos tithonia pada klon Lembang A menghasilkan bobot
segar serat per petak berkisar antara 0,10-0,13 kg dan per hektar berkisar antara
0.51-0,64 ton, bobot segar serat per petak klon Indocina berkisar antara 0,05-0,11
kg dan per hektarnya berkisar antara 0,30-0,54 ton, bobot segar serat per petak
klon Ramindo | berkisar antara 0,15-0,19 kg dan per hektarnya berkisar antara
0,75-0,96 ton,bobot segar serat per petak klon Padang 3 berkisar antara 0,09-0,13
kg dan per hektarnya berkisar antara 0,48-0,66 ton dan bobot segar serat per petak
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klon Bandung A berkisar antara 0,08-0,13 kg dan per hektarnya berkisar antara
0,43-0,70 ton.

Pemberian beberapa dosis kompos tithonia belum memberikan pengaruh
yang berbeda nyata terhadap bobot segar serat per petak dan per hektar pada
masing—masing klon, namun pada klon Ramindo I memiliki bobot segar serat per
petak dan per hektar fertinggi. Hal ini diduga adanya perbedaan respon oleh
tanaman yang disebabkan faktor genetik. Pertumbuhan tanaman rami disebabkan
karena suplai hara yang belum cukup sehingga tanaman hanya akan menyerap
hara yang dibutuhkannya dari tanah, selain itu diketahui bahwa kompos
menyediakan berbagai macam unsur hara, namun dalam jumlah yang terbatas dan
aplikasinya terhadap tanaman berjalan lambat. Alasan ini sesuai dengan pendapat
Hakim ef al, (1986) bahwa pupuk organik sebagai pupuk alam dibandingkan
dengan pupuk buatan Igbih lambat tersedia serta lambat pula menyediakan unsur
hara bagi tanaman.

Tanaman rami membutuhkan unsur hara terutama N, P, K yang cukup
sehingga dapat meningkatkan hasil serat. Selain itu, proses fotosintesis
mempengaruhi hasil bobot segar serat per petak dan per hektar. Peningkatan hasil
bobot segar serat diduga berhubungan erat dengan fotosintat yang
ditranslokasikan ke bagian serat, semakin besar fotosintat yang ditranslokasikan

ke serat maka semakin meningkat pula bobot serat tanaman.




BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh beberapa

kesimpulan:

L.

B.

Tanaman rami klon Lembang A dengan pemberian beberapa dosis kompos
tithonia belum mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasilnya pada Ultisol.
Tanaman rami klon Indocina dengan pemberian beberapa dosis kompos
tithonia belum mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasilnya pada Ultisol.
Tanaman rami klon Ramindo I dengan pemberian dosis 40 ton/ha telah
mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasilnya pada Ultisol.

Tanaman rami klon Padang 3 dengan pemberian beberapa dosis kompos
tithonia belum mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasilnya pada Ultisol.
Tanaman rami klon Bandung A dengan pemberian dosis 40 ton/ha telah
mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasilnya pada Ultisol.

Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas disarankan untuk menggunakan dosis

kompos tithonia dengan 40 ton/ha pada klon Ramindo I begitu juga pada klon
Bandung A, karena terbukti mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil

tanaman rami pada Ultisol.
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Lampiran 1. Jadwal kegiatan pelaksanaan penelitian dari bulan Mei sampai

Agustus 2014
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Lampiran 2. Deskripsi klon tanaman rami
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